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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan < Kepagarian Mungka Kab Lima Puluh Kots
pada tangeal 13 Mei Sampail& Juni 2006, Tujuan penpelitizn ini adalab untuk
mengetahui penpgunaan fakior produksi dan tingkat keuntungan pada usaha
peternakan avam ras petelur di Kenagarian Mungka, Metode penelitian yang
dipunakan adalah metode survey, Sampel penelitian berjumlah 50 peternak
(responden) yang ditetapkan secara kuota, kemudian data diatas diclah dengan
menggounakan analisa deskriptif kuantitati§ seperti rata-rata dan persentase.

Dari hasil penelitian bahwa penggunaan fakior produksi pada usaha
petermakan ayam ras petelur di Kenagarian Mungka sudah cukup baik, mulai dari
pemiliban  bibit, pemberian pakan, pencegaban dan  pengobatan  penvaki.
pencgunaan tenaga kerja, seria pemasaran hasil produksi. Dari segi ekonomisnya
diketahui rata-rata mta-rata penenmaan pada strata [ adalah Rp 120.445,029.16 -,
pada strata 11 adalabh Rp 24768925021, sedangkan pada strata [T adalah
Rp 3686992489 - dengan  tofal  penpeluaran pada  strata 1 adalah
Rp L09,755.46%9,19 -, pada strata [l adalah Rp 223.864.365,79.-, sedangkan pada
steata 111 Rp 494,222, 142,89 -, Dari pendapatan dan biava diatas diketabui tingkal
keuntungan pada usaha peternakan ayam ras pelelur pada strata | adalah 9.7 %4,
pada Strata 11 adalah 10,6 % dan pada swata 111 adalab 15 %, Kemudian B/C ratio
rata-rata sebesar 1,11 atau > | berarti usaha telah memberikan keuntunganpads
peternak dan layak dilanjutkan,  Kemuodian Gtk impas ( Break Fvent Point )
didapatkan titik impas penerimaan Rp 35.155.007.16,- pada titik impas produksi
84.331,87 butir. untuk strata 1, padda strata 11 adalab Rp 62.197.428 34, - pada saat
litik impas produksi 14823514 butir, scdangkan pada strata 11T 0k impas
penerimaan  adalah sebesar Rp 10253547509 - pada saat titik impas produksi
242,047 38 butir.

Kata Kunci : faktor produksi. pengeluaran, penerimaan, dan tingkat keuntungan.



L PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

Usaba peternakan ayam ras petelur saat ini semakin populer dikalangan
musyarakat. diberbagai daerab di Sumatera Barat telah menpgenal dan memelihara
avam ras petelur baik muolar dan skala kecil. sampat skala besar. Beiemak avam
ras petelur ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan produksi hewani,
kurena peternakan inl merupakan usaha yang dapal berproduksi dalam jangka
waktu vang simgkal, dibandingkan peternakan lainnyva. Akhir-akhir ini kebutuhan
masvarakal akan basil produksi temak seperti daging. susu dan telur terus
meningkat sesusl dengan peningkatan pendapatan dan taraf hidup masvarakat
maupun karena meningkatnya jumlsh penduduk.

Keberhasilan suatu usaba peternakan tergantung pada prinsip peternakan
vaie ;o Hreeding, Feeding dan margiamen. Fakior breeding berkaitan dengan
potensi dari temak vang digunakan, fuktor feeding menyanskut masalah-masalah
vang berkaitan dengan pemberian. penvajian dan pengadasn pakan baik secara
kuantitas maupun kualitasnyva scsuai dengan keburuhan termak, sedangkan faktor
manajemen eral katannve denpan tata loksana seperti perkandangan, program
kesehatan atau pengetahuan tentang penyakit dan penckanan ongkos produksi.

Usaha peternakan avam ras petelur ini akan leres dapat berkembang selama
petemak tersebul mendapat keuntungan., Tiogkat keuntungan yane diterima
petemak lersebut akan berbeda-beda tergantung dasi kemampuan peternak dalam

menggunakan faktor-lakior produksinya.



i daerah Sumaters Barst, Kabupaten Lima Pulub Kota merupakan salah
salu daerah sentral produksi telur Khosusnya di Kenagariaon Muongka Eec,
MWungka, Usaha peternakan avam di daerah ini sudah dinudai sejak tabun 1970-
an. sehingga sudah banvak mengalami pasang surul dolim perkembangannys,
Keheradasn  usaha produksi avam ras pelelor ini memberikan kontribusi hesar
dalam menciptakan lapangan kerja bagi masvarakat sekitar,

Untuk memperolel basil vang optimal dalam setiap usaha tdak terlepas dan
faktor-foktor vang mempengaruhinys, Dalam uvsaha ayvam petelur, fakior-fakior
produkst berupa bibit {OC), makanan, kandang dan peralatan, obat-obatan serta
lenaga ke perlu dikelola seeara baik. Dengan demikian diharapakan fakior
procduksi dapat digunakan secara efisien. Dengan manajemen yvang baik. semakin
besar volume usaha, maka biayva rata-rata perunit onipul dapat ditckan, schingga
efisiens) penggunaan input semukin tingei.

Berdasarkan uraian tersebut diatas pepulis tertarik  ingin melakokan
penelitian dengan  judul  “Penggunaan  Faktor Produksi dan Tinglkat
Keuntungan Pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kenapuarian

Mungks Kee Mungka Kab Lima puluh Kota™

B. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yvang akan ditelit adalah sebagai berikur
. Bagaimana penggunaan faktor produksi pada usaha peternakan ayvam ras
petelur di Kenagarian Mungka.
2. Berapa tingkat keuntungan pada usaha peternakan avam ras petelur

di Kenagarian Mungka.



V PENUTLUP

A, KESIMPULAN

Berdasarkan hasi penelitian vang dilakukan pada usaba peternghan ayvam

ras petelur di KenagaranMungka dapar disimpulkon sebapai berikut :

I,

pengpunaan fuktor poduksi padza usaba avarm ras perelur ini sudah
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan bibit seperti
penggunaan  strain loghman  brown  wvang  mempunyai  beberapa
keunggulan, serta pengpunaan pakan vang telah scsuai dengan
ketentuan dan melakukan penggilingan pakan zendirt dan pemberian
vaksin serla pengobatan penvakit oleh fenaga veleriner secara teratue,
kemudian perbandingan luas kandang dengan jumlah ayam vang
sesudl dengan literatur dengan jenis kandang vang terbuat dari kave
dan kawat,

Usaha peternakan avam ras petelor di Kenaparian Mungka telah
memberkan keuntungan bagi peternak, rata-rata pendapatan dan
tingkat keulungan osaha peternakan avam tas petelur adalah Rp
36.330.516,81.- dengan lingkat keuntungan 11,8% sehingea dapat
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Usaha peternakan ayam ras petelur di Kenagarian Munska sudah—

bagm peternak.

berproduksi di atas titik impas. Rata-rata titik impas produksi vaitu
13821146 bulir dengan rata-rata titlk impas penerimaan Rp

6663333303 - vang berartt apabila peternak mampu meningkatkan

a6



prevduksi lebih tinggs lagi untuk berikuinya usaha peternakan ayvam ras

petelur akan memberikan keuntungan vang lebth tingai lagi,

B, SARAN

1

[

13 harapkan kepada peternak supaya dapal meningkatkan pengelolan
panca usaha temak supayva dapal meningkatkan produki [tas usaha dan
dapal bertahan hingga masa yang akan datang,

Untek memperoleh dan meningkatkan keuntungan sebaiknya perlo
dilakukan pepambaban jumlah ternak vang dipelihara yang bertujuan
uniuk  meningkatkan  elfisiensi wsaha, Hal ini dapat dilibat dar
pengeunaan fakir produksi seperti penggunaan pakan yang menurun
dengan bertambahnya jumlab temak yvang dipelihara, schingea dengan
bertaimbhnya skala usaha keuntungan vang diperoleh petermmak juga
bertambah dan memanfaatkan baban baku untuk pakan yang ada

digekitar lokas) petermakan tersebo,
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